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DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Pada bagian ini dibahas secara khusus hasil penelitian yang 
berkaitan dengan rumusan masalah. Rumusan masalah yang dimaksud, 
yaitu (1) deskripsi profil pembelajaran menulis teks eksposisi siswa 
kelas X SMAN 15 Bandung, (2) deskripsi proses pembelajaran menulis 
teks eksposisi dengan menggunakan model partisipatori berbantuan 
media jejaring sosial, dan (3) deskripsi efektivitas penerapan model 
partisipatori berbantuan media jejaring sosial dalam pembelajaran 
menulis teks eksposisi.  
 
A. Deskripsi Data Penelitian  
Bagian ini memaparkan deskripsi hasil tes menulis teks eksposisi, 
catatan lapangan berupa data-data hasil observasi peneliti selama 
pelaksanaan penelitian, dan angket respons siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan model 
partisipatori berbantuan media jejaring sosial.  
 
1. Tes 
Pada bagian ini memaparkan (a) deskripsi pengodifikasian nama 
siswa, dan (b) deskripsi kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa 
dalam menulis teks eksposisi.  
a. Deskripsi Pengodifikasian Nama Siswa 
Pengodifikasian nama siswa dilakukan untuk penyederhanaan 
dalam proses analisis data. Peneliti menggunakan kodifikasi nama-nama 
siswa kelas X SMA Negeri 15 Bandung dengan menggunakan kode SS 
(sampel siswa) dengan menambah angka di akhir kode. Selain itu, 
peneliti juga menambahkan kode MIPA beserta urutan kelasnya di 
belakang kode penomoran untuk memudahkan dalam membedakan 
siswa kelas X MIPA 3 dan X MIPA 1.  
 
Tabel 4.1 
Pengodifikasian Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Bandung 
X MIPA 3 X MIPA 1 
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SS MIPA 3 01 SS MIPA 1 01 
SS MIPA 3 02 SS MIPA 1 02 
SS MIPA 3 03 SS MIPA 1 03 
SS MIPA 3 04 SS MIPA 1 04 
SS MIPA 3 05 SS MIPA 1 05 
SS MIPA 3 06 SS MIPA 1 06 
SS MIPA 3 07 SS MIPA 1 07 
SS MIPA 3 08 SS MIPA 1 08 
SS MIPA 3 09 SS MIPA 1 09 
SS MIPA 3 10 SS MIPA 1 10 
SS MIPA 3 11 SS MIPA 1 11 
SS MIPA 3 12 SS MIPA 1 12 
SS MIPA 3 13 SS MIPA 1 13 
SS MIPA 3 14 SS MIPA 1 14 
SS MIPA 3 15 SS MIPA 1 15 
SS MIPA 3 16 SS MIPA 1 16 
SS MIPA 3 17 SS MIPA 1 17 
SS MIPA 3 18 SS MIPA 1 18 
SS MIPA 3 19 SS MIPA 1 19 
SS MIPA 3 20 SS MIPA 1 20 
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SS MIPA 3 21 SS MIPA 1 21 
SS MIPA 3 22 SS MIPA 1 22 
SS MIPA 3 23 SS MIPA 1 23 
SS MIPA 3 24 SS MIPA 1 24 
SS MIPA 3 25 SS MIPA 1 25 
SS MIPA 3 26 SS MIPA 1 26 
 
b. Deskripsi Kemampuan Awal dan Kemampuan Akhir Siswa 
dalam Menulis Teks Eksposisi 
Pada subbab ini, peneliti mendeskripsikan kemampuan awal dan 
kemampuan akhir siswa kelas X SMA Negeri 15 Bandung dalam 
menulis teks eksposisi berdasarkan hasil tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posstest). Kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
MIPA 1 sebagai kelas kontrolnya.  
 
1. Deskripsi Hasil Pretest Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X 
SMA Negeri 15 Bandung 
Penilaian dilakukan dengan berpedoman pada rubrik penilaian 
yang sebelumnya telah divalidasi. Aspek yang dinilai meliputi isi tulisan 
eksposisi, struktur teks eksposisi, kaidah bahasa, dan teknis. Berikut 
adalah data hasil penilaian yang telah dilakukan. 
Tabel 4.2 
Nilai Pretest 
Kelas Eksperimen                          Kelas Kontrol  
No. Kode Sampel Nilai Ket 
 
No. Kode Sampel Nilai Ket 
1 SS MIPA 3 01 80 B 
 
1 SS MIPA 1 01 75 C 
2 SS MIPA 3 02 76 B 
 
2 SS MIPA 1 02 70 C 
3 SS MIPA 3 03 80 B 
 
3 SS MIPA 1 03 81 B 
4 SS MIPA 3 04 81 B 
 
4 SS MIPA 1 04 67 C 
5 SS MIPA 3 05 68 C 
 
5 SS MIPA 1 05 87 A 
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6 SS MIPA 3 06 75 C 
 
6 SS MIPA 1 06 70 C 
7 SS MIPA 3 07 68 C 
 
7 SS MIPA 1 07 70 C 
8 SS MIPA 3 08 75 C 
 
8 SS MIPA 1 08 83 B 
9 SS MIPA 3 09 70 C 
 
9 SS MIPA 1 09 64 C 
10 SS MIPA 3 10 64 C 
 
10 SS MIPA 1 10 75 C 
11 SS MIPA 3 11 64 C 
 
11 SS MIPA 1 11 75 C 
12 SS MIPA 3 12 81 B 
 
12 SS MIPA 1 12 80 B 
13 SS MIPA 3 13 75 C 
 
13 SS MIPA 1 13 80 B 
14 SS MIPA 3 14 75 C 
 
14 SS MIPA 1 14 70 C 
15 SS MIPA 3 15 76 B 
 
15 SS MIPA 1 15 64 C 
16 SS MIPA 3 16 70 C 
 
16 SS MIPA 1 16 81 B 
17 SS MIPA 3 17 83 B 
 
17 SS MIPA 1 17 86 A 
18 SS MIPA 3 18 67 C 
 
18 SS MIPA 1 18 81 B 
19 SS MIPA 3 19 68 C 
 
19 SS MIPA 1 19 75 C 
20 SS MIPA 3 20 70 C 
 
20 SS MIPA 1 20 76 B 
21 SS MIPA 3 21 81 B 
 
21 SS MIPA 1 21 75 C 
22 SS MIPA 3 22 81 B 
 
22 SS MIPA 1 22 76 B 
23 SS MIPA 3 23 68 C 
 
23 SS MIPA 1 23 76 B 
24 SS MIPA 3 24 75 C 
 
24 SS MIPA 1 24 81 B 
25 SS MIPA 3 25 68 C 
 
25 SS MIPA 1 25 81 B 
26 SS MIPA 3 26 80 B 
 
26 SS MIPA 1 26 70 C 
 
Teks eksposisi yang dianalisis dalam bagian ini adalah teks 
eksposisi karya siswa kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan X 
MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Teks eksposisi yang dianalisis dipilih 
berdasarkan kategori nilai baik sekali, baik, cukup, dan kurang.  
 
a) Hasil Pretest Kelas Eksperimen (X MIPA 3) 
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Kemampuan awal kelas X MIPA 3 dikategorikan berdasarkan 
penilaian acuan kriteria berikut ini. 
Tabel 4.3 









86-100 A Baik Sekali 0 0% 
76-85 B Baik 10 38.4% 
56-75 C Cukup 16 61.6% 
10-55 D Kurang - - 
Jumlah 26 100% 
 
 
1) Kategori Nilai Cukup 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai cukup. Kode Siswa SS MIPA 3 18. 
 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi Tema yang dipilih oleh siswa dengan kode SS MIPA 3 
18 adalah pendidikan. Penguraian objek 
pembahasan/tema tulisan tidak lengkap dan tidak 
memiliki daya tarik pemaparan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dari hasil tulisan siwa berikut ini: 
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2. Struktur 
Teks 










c. Penegasan Ulang Pendapat 
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Hubungan antar struktur teks sudah logis namun pada 
bagian argumentasi, siswa kurang lengkap memaparkan 
opininya terhadap topik tulisan yang dipilih yaitu 
mengenai pendidikan. Selain itu, terdapat juga kesalahan 
penulisan kata ulang “ilmu2”, “anak2”, “oknum2”. 





Pada bagian ini terdapat kesalahan penggunaan kata 
penghubung “dan”. Kalimat tersebut seharusnya ditulis 










TRISNA ADI PRATAMA, 2017 
MODEL PARTISIPATORI  
BERBANTUAN MEDIA JEJARING SOSIAL  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPOSISI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
2) Kategori Nilai Baik 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai baik. Kode siswa SS MIPA 3 22. 
 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi Tema yang dipilih oleh siswa dengan kode SS MIPA 3 
22 adalah kesehatan. Dari segi isi, kekurangannya 
terletak pada penguraian objek pembahasan/tema tulisan 
yang tidak lengkap. Penulis hanya menguraikan tulisan 
berdasarkan pengetahuannya sendiri dan tidak dilengkapi 





Teks eksposisi yang ditulis siswa memiliki 3 struktur 
lengkap dan menggambarkan hubungan struktur teks 
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Pada bagian tersebut tidak begitu tampak kecenderungan 
posisi penulis karena penulis hanya menuliskan kalimat 




Penulis kurang begitu jelas menuliskan huruf kapital. 
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Tidak tampak perbedaan antara huruf “c” kecil dengan 
huruf “C” kapital. Selain itu penulis juga salah menulis 




b) Hasil Pretest Kelas Kontrol (X MIPA 1) 
Kemampuan awal kelas X MIPA 1 dikategorikan berdasarkan 
penilaian acuan kriteria berikut ini. 
Tabel 4.4 
Hasil Pretest Kelas X MIPA 1 






86-100 A Baik Sekali 2 7.6% 
76-85 B Baik 11 42.4% 
56-75 C Cukup 13 50% 
10-55 D Kurang - - 
Jumlah 26 100% 
 
1) Kategori Nilai Cukup 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai cukup. Kode siswa SS MIPA 1 07. 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi Tema yang dipilih penulis adalah pendidikan. Berdasarkan 
hasil analisis, kekurangan pada segi isi yaitu tidak terdapat 
daya tarik pemaparan karena pemaparan yang dituliskan 
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c. Penegasan Ulang Pendapat 
 
Namun pada bagian kedua yaitu argumentasi, penulis tidak 
banyak memaparkan opini. Padahal bagian tersebut 
merupakan bagian sentral yang perlu diperjelas dengan opini 
yang lengkap.  
3. Kaidah 
Bahasa 
Bagian yang menjadi sorotan berada pada paragraf terakhir. 
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Pada bagian tersebut pilihan kata yang digunakan penulis 
kurang baik sehingga tampak rancu saat dibaca dan seolah-
olah tidak relevan dengan tema yang penulis pilih. 
4. Teknis 
 
Kelemahan penulis pada bagian tersebut terletak pada 
penataan paragraf yang kurang baik. Apabila kalimat 
pertama pada setiap paragraf tidak menjorok ke dalam, 
setidaknya penulis mesti melewat satu baris untuk 
melanjutkan pada paragraf berikutnya. Selain itu, penulis 
salah menempatkan tanda titik pada kalimat pertama, 
paragraf pertama.  
 
 
2) Kategori Nilai Baik 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai baik. Kode siswa SS MIPA 1 23. 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
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Penulis mendapat nilai maksimal pada bagian ini. Penulis 
sudah bisa menulis teks eksposisi dengan memerhatikan 
bagian isi yang meliputi data faktual, aktual, menguraikan 
objek tulisan secara lengkap dan memiliki daya tarik 
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c. Penegasan Ulang Pendapat 
 
Pada bagian ini kelemahan dari tulisan tersebut terletak pada 
hubungan struktur teks kedua yaitu argumentasi kurang 






















Pada bagian tersebut tampak jelas ada penggunaan kata 
penghubung “sedangkan” yang ditulis setelah tanda baca 
titik. Selain itu, pada kalimat terakhir terdapat kata “juga” 
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yang ditulis setelah tanda baca titik. Semestinya kedua kata 
tersebut termasuk ke dalam kalimat dan tidak ditulis setelah 




Kelemahan penulis pada bagian teknis terletak pada 
penulisan tanda baca yang tidak tepat. Penulis menempatkan 
tanda baca titik sebelum kata penghubung “sedangkan”. 
Semestinya kata “sedangkan” berada pada satu kesatuan 
kalimat yang utuh.  
 
3) Kategori Nilai Baik Sekali 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili 
kategori nilai baik sekali. Kode siswa SS MIPA 1 05. 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
 
Secara garis besar, isi teks tersebut sudah baik namun 
terdapat satu aspek yang tidak terpenuhi yakni daya tarik 
pemaparan teks tersebut kurang baik. 
2. Struktur 
Teks 
Teks eksposisi yang ditulis oleh siswa dengan kode SS 
MIPA 1 05 ini memiliki struktur yang lengkap dan 
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Pada bagian ini hanya terdapat pemilihan kata yang tidak 
tepat yakni “pembullyan” seharusnya menggunakan kata 
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Kesalahan pada bagian ini terletak pada penggunaan 
huruf kapital yang tidak semestinya. Terlihat jelas pada 




a. Deskripsi Hasil Posttest Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X 
SMA Negeri 15 Bandung 
Penilaian dilakukan dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang 
sebelumnya telah divalidasi. Aspek yang dinilai meliputi isi tulisan 
eksposisi, struktur teks eksposisi, kaidah bahasa, dan teknis. Berikut 
adalah data hasil penilaian yang telah dilakukan. 
Tabel 4.5 
Nilai Posttest 
               Kelas Eksperimen                    Kelas Kontrol 
No. Kode Sampel Nilai Ket 
 
No. Kode Sampel Nilai Ket 
1 SS MIPA 3 01 89 A 
 
1 SS MIPA 1 01 80 B 
2 SS MIPA 3 02 89 A 
 
2 SS MIPA 1 02 75 C 
3 SS MIPA 3 03 86 A 
 
3 SS MIPA 1 03 86 A 
4 SS MIPA 3 04 83 B 
 
4 SS MIPA 1 04 70 C 
5 SS MIPA 3 05 81 B 
 
5 SS MIPA 1 05 89 A 
6 SS MIPA 3 06 81 B 
 
6 SS MIPA 1 06 75 C 
7 SS MIPA 3 07 89 A 
 
7 SS MIPA 1 07 70 C 
8 SS MIPA 3 08 83 B 
 
8 SS MIPA 1 08 89 A 
9 SS MIPA 3 09 75 C 
 
9 SS MIPA 1 09 67 C 
10 SS MIPA 3 10 81 B 
 
10 SS MIPA 1 10 83 B 
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11 SS MIPA 3 11 70 C 
 
11 SS MIPA 1 11 70 C 
12 SS MIPA 3 12 86 A 
 
12 SS MIPA 1 12 81 B 
13 SS MIPA 3 13 75 C 
 
13 SS MIPA 1 13 86 A 
14 SS MIPA 3 14 75 C 
 
14 SS MIPA 1 14 75 C 
15 SS MIPA 3 15 81 B 
 
15 SS MIPA 1 15 67 C 
16 SS MIPA 3 16 86 A 
 
16 SS MIPA 1 16 75 C 
17 SS MIPA 3 17 86 A 
 
17 SS MIPA 1 17 83 B 
18 SS MIPA 3 18 80 B 
 
18 SS MIPA 1 18 86 A 
19 SS MIPA 3 19 81 B 
 
19 SS MIPA 1 19 81 B 
20 SS MIPA 3 20 76 B 
 
20 SS MIPA 1 20 80 B 
21 SS MIPA 3 21 81 B 
 
21 SS MIPA 1 21 70 C 
22 SS MIPA 3 22 83 B 
 
22 SS MIPA 1 22 81 B 
23 SS MIPA 3 23 75 C 
 
23 SS MIPA 1 23 76 B 
24 SS MIPA 3 24 83 B 
 
24 SS MIPA 1 24 83 B 
25 SS MIPA 3 25 75 C 
 
25 SS MIPA 1 25 81 B 
26 SS MIPA 3 26 94 A 
 
26 SS MIPA 1 26 75 C 
 
Teks eksposisi yang dianalisis dalam bagian ini adalah teks 
eksposisi karya siswa kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan X 
MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Teks eksposisi yang dianalisis dipilih 
berdasarkan kategori nilai baik sekali, baik, cukup, dan kurang.  
 
 
1) Hasil Posttest Kelas Eksperimen (X MIPA 3) 
Kemampuan akhir kelas X MIPA 3 dikategorikan berdasarkan 
penilaian acuan kriteria berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Posttest Kelas X MIPA 3 
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86-100 A Baik Sekali 8 30.9% 
76-85 B Baik 12 46.1% 
56-75 C Cukup 6 23% 
10-55 D Kurang - - 
Jumlah 26 100% 
 
 
a) Kategori Nilai Cukup 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai cukup. Kode siswa SS MIPA 3 11. 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
 
Pada bagian tersebut terdapat kelemahan yakni tidak 
terdapat daya tarik pemaparan teks eksposisi. Seharusnya 
penulis melengkapi lebih banyak lagi opini agar pembaca 
dapat tertarik untuk membacanya. 
2. Struktur 
Teks 
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c. Penegasan Ulang Pendapat 
 




Pada paragraf tersebut terdapat dua konjungsi “dan” yang 
ditempatkan berdekatan. Seharusnya kalimat tersebut diubah 
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menjadi “...kurangi penggunaan kendaraan pribadi dan 
ingatkanlah keluarga serta temanmu...” 
 
Pada bagian tersebut terdapat kalimat yang rancu. 
Seharusnya kalimat tersebut diubah menjadi “...global 
warming dapat menimbulkan penyakit-penyakit yang 
berbahaya selain kekeringan yang juga akan datang”. 
4. Teknis 
 
Meski tulisannya dapat terbaca, tetapi akan lebih baik 
apabila tulisan tersebut diperjelas dan lebih rapi agar 
pembaca tidak merasa kesulitan membacanya. Selain itu, 
tanda baca yang digunakan pun kurang jelas sehingga tanda 
titik mirip seperti tanda koma begitu pula sebaliknya. 
 
b) Kategori Nilai Baik 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai baik. Kode siswa SS MIPA 3 15. 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi 
 
Pada paragraf tersebut terdapat kalimat yang kurang sesuai 
dengan kalimat sebelumnya yaitu “Tingkat kesulitan mata 
pelajaran di Indonesia juga sangat berpengaruh bagi para 
pelajar. Ketidaknyamanan dan perasaan terbebani bagi 
para pelajar juga dapat menghancurkan fokus belajar” 
Seharusnya kalimat tersebut dilengkapi dengan 
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menggunakan kata “selain itu” setelah kalimat pertama. 
2. Struktur 
Teks 
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Letak kelemahan pada bagian tersebut terdapat pada kalimat 
“Sebagai pelajar tentunya kita harus mengikuti kurikulum 
yang berlaku namun, agar dapat...” seharusnya diubah 
menjadi “Sebagai pelajar tentunya kita harus mengikuti 
kurikulum yang berlaku, namun agar dapat...”  
4. Teknis  
 
Tanda baca yang salah dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 
“...demi mencapai pendidikan Indonesia yang lebih baik, 
dapat dimulai dari diri sendiri”. Penulisan tanda baca koma 
tampak tidak begitu jelas sehingga sekilas tampak seperti 









c) Kategori Nilai Baik Sekali 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili 
kategori nilai baik sekali. Kode siswa SS MIPA 3 26. 
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No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
 
Keseluruhan isi dari teks eksposisi tersebut memenuhi 
syarat untuk mendapatkan nilai maksimal pada indikator 
isi yakni data faktual, data aktual, memiliki daya tarik 
pemaparan, dan menguraikan objek pembahasan secara 
lengkap. Kelengkapan syarat tersebut paling nampak 
terutama pada bagian argumentasi. 
2. Struktur 
Teks 
Teks eksposisi tersebut memiliki struktur yang lengkap 
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Pada paragraf tersebut terdapat satu kesalahan yakni 
penggunaan kata penghubung di awal kalimat. “Dengan 
berolahraga dapat menjadikan hidup menjadi sehat” 
seharusnya kalimat tersebut menjadi bagian kalimat 
sebelumnya “Berlari cukup 2 kali dalam seminggu 
selama 15-30 menit di pagi hari karena dengan 
berolahraga dapat menjadikan tubuh sehat”. 
4. Teknis Nilai maksimal pada bagian teknis didapatkan oleh 
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2) Hasil Posttest Kelas Kontrol (X MIPA 1) 
Kemampuan akhir kelas X MIPA 1 dikategorikan berdasarkan 
penilaian acuan kriteria berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Posttest Kelas X MIPA 1 






86-100 A Baik Sekali 5 19% 
76-85 B Baik 10 38.4% 
56-75 C Cukup 11 42.6% 
10-55 D Kurang - - 
Jumlah 26 100% 
 
a) Kategori Nilai Cukup 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai cukup. Kode siswa SS MIPA 1 04. 
No. Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
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Pada bagian isi, penguraian objek pembahasan/tema 
tulisan kurang lengkap karena penulis tidak memaparkan 
opini dan argumen yang mendukung bagi topik yang 
dibahasnya. Selain itu, daya tarik pemaparan pun tidak 
begitu baik dari teks eksposisi di atas. 
2. Struktur 
Teks 
Teks tersebut memiliki struktur lengkap meski pada 
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Pada bagian tersebut, penulis tidak mengakhiri 
kalimatnya dengan menggunakan tanda baca titik dan 
secara keseluruhan tulisan penulis mesti dirapikan 
kembali agar pembaca tidak merasa kesulitan saat 
membacanya. 
 
b) Kategori Nilai Baik 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai baik. Kode siswa SS MIPA 1 24. 
No Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
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Pada segi isi, semua aspek indikator terpenuhi dengan 
baik sehingga penulis mendapatkan nilai maksimal. Hal 




Teks eksposisi yang ditulis oleh siswa dengan kode SS 
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Kesalahan dari bagian tersebut terletak pada konjungsi 
“dengan” yang ditempatkan di awal kalimat. Seharusnya 
kalimat tersebut bersambung dengan kalimat sebelumnya 
agar tercipta makna kalimat yang jelas. 
4. Teknis  
 
Bagian yang salah pada kalimat di atas terletak pada 
penggunaan tanda baca koma setelah kata “bahwa” 
seharusnya setelah kata “bahwa” tidak perlu ada tanda 
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c) Kategori Nilai Baik Sekali 
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang mewakili kategori 
nilai baik sekali. Kode siswa SS MIPA 1 05. 
No Indikator Hasil Analisis 
1. Isi  
 
Siswa dengan kode sampel SS MIPA 1 05 
mendapatkan nilai maksimal pada indikator isi 
karena keseluruhan teks eksposisi yang ia tulis 
memenuhi seluruh aspek indikator yang telah 
ditentukan. Hal tersebut dibuktikan dengan 




Seluruh aspek indikator yang ada pada bagian 
kedua ini terpenuhi semua dengan baik sehingga 
siswa tersebut mendapat nilak maksimal. Berikut 
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Pada bagian tersebut tampak jelas penggunaan 
konjungsi “dan” yang tidak tepat. “...,banyaknya 
kendaraan pribadi, dan tempat-tempat keramaian 
seperti sekolah, perkantoran, dan pasar-pasar”. 
Seharusnya kalimat tersebut diubah menjadi 
“...,banyaknya kendaraan pribadi, tempat-tempat 

















Pada bagian akhir paragraf tersebut terdapat 
kesalahan dalam menggunakan tanda baca. 
“...sehingga volume kendaraan di jalanan tidak 
terlalu banyak selain itu...” semestinya kalimat 
tersebut diubah menjadi “...sehingga volume 
kendaraan di jalanan tidak terlalu banyak. Selain 
itu...” 
      
Dari hasil analisis kesalahan siswa menulis teks eksposisi, peneliti 
mengelompokkan kesalahan-kesalahan siswa ke dalam tabel berikut. 
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Kesalahan-kesalahan Siswa dalam Menulis Teks 
Eksposisi 
No. Aspek Kesalahan 
1. Isi  Pada bagian ini kesalahan-kesalahan siswa 
yang paling banyak terjadi adalah pada bagian 
pemaparan yang kurang menarik minat 
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pembaca. Rata-rata siswa hanya menulis 
eksposisi berdasarkan pengetahuannya saja 
tanpa dilengkapi dengan data-data pendukung 
lainnya yang bisa didapatkan dari buku 
ataupun internet. 
2. Struktur Teks Pada bagian ini seluruh siswa telah bisa 
menulis teks eksposisi dengan berdasarkan 
pada strukturnya yaitu tesis, argumentasi, dan 
penegasan ulang pendapat. Meski demikian, 
terdapat beberapa kesalahan siswa pada 
indikator hubungan teks yang kurang logis 
serta pemaparan pada bagian argumentasi 
yang rata-rata hanya sedikit dan kurang 
dilengkapi dengan data-data pendukung. 
3. Kaidah Bahasa Kesalahan siswa pada aspek ini mencakup 
penggunaan konjungsi yang tidak tepat, 
pemilihan kata yang kurang sesuai dengan 
tema, serta pernyataan sikap penulis yang 
belum sesuai dengan isi teks.  
4. Teknis Pada aspek ini kesalahan siswa rata-rata 
terjadi pada penggunaan tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan 
penulisan paragraf yang kurang baik. Di 
samping itu, terdapat beberapa siswa yang 
memiliki tulisan tangan yang kurang jelas 
sehingga mereka mendapatkan pengurangan 
nilai pada indikator tersebut.    
 
2. Catatan Lapangan 
Selain menyebarkan angket, peneliti juga melakukan observasi 
untuk mengetahui aktivitas dan respons siswa selama pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan menggunakan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Format Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
No Hal yang diamati SB B C K 
1 Berpikir a. Mengidentifikasi √    
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Kreatif masalah pembelajaran 
menulis teks eksposisi 
b. Mencari informasi 
sebanyak-banyaknya 
dari berbagai sumber 





 √   
2 Inisiatif  
a. Menemukan kekurangan 
dari pembelajaran yang 
dilaksanakan 
√    
b. Menemukan cara belajar 
yang sesuai dengan 
konteks pembelajaran 
yang dilaksanakan 
√    








a. Kekompakan kelompok   √  
b. Keaktifan kelompok 
mengungkapkan 
pendapat/saran 
 √   
c. Kontribusi setiap 
anggota kelompok 





 √   
b. Aktif bertanya seputar 
konteks pembelajaran 
 √   
c. Aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran dari awal 
sampai akhir 
√    
(Diadaptasi dari Ajiboye & Ajitoni, hlm. 58, 2008) 
Dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses 
perlakuan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Siswa sangat antusias ketika proses pembelajaran/perlakuan 
berlangsung, apalagi menggunakan media jejaring sosial instagram 
atau pun line yang sudah akrab di kalangan siswa. 
b. Siswa aktif mengemukakan pendapat (alasan), bertanya maupun 
menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar teks eksposisi (isi, 
struktur, kaidah kebahasaan).  
 
3. Angket 
Sebelum dilakukan perlakuan, peneliti menggunakan angket untuk 














1 Apakah anda mengetahui teks eksposisi? 100% 0% 
2 
Apakah anda mengetahui tujuan dari teks 
eksposisi? 
92,3% 7,7% 
3 Apakah anda bisa membuat teks eksposisi? 80,7% 19,3% 
 
Apakah anda mengalami kesulitan saat 
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4 
Apakah perlu model pembelajaran yang lebih 
baik dalam menulis teks eksposisi? 
80,7% 19,3% 
5 
Apakah perlu memanfaatkan media sosial 
(misalnya instagram atau line) dalam 
menulis teks eksposisi? 
69,2% 30,8% 
 
Berdasarkan hasil angket tersebut dapat terlihat bahwa semua 
siswa telah mengetahui teks eksposisi. Hal ini menandakan bahwa siswa 
telah mendapatkan materi tentang teks eksposisi sebelumnya. 
Pada angket tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa bisa 
membuat teks eksposisi, tetapi masih terdapat beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membuat teks eksposisi, yaitu menentukan 
topik, penyampaian opini dan argumentasi. Perlunya sebuah model 
pembelajaran yang lebih baik dan juga penggunaan media yang 
menunjang dalam menulis teks eksposisi. 
Dari hasil angket tersebut, peneliti menawarkan model 
partisipatori berbantuan media jejaring sosial dalam pembelajaran 
menulis teks eksposisi. Model ini berfokus pada kolaborasi aktif seluruh 
siswa untuk menyusun program kegiatan pembelajaran sampai dengan 
evaluasi pembelajaran sehingga siswa terlibat aktif untuk memperlancar 
kegiatan pembelajaran khususnya menulis teks eksposisi.  
 
Tabel 4.11 
Hasil Angket Setelah Perlakuan 
No Pernyataan 
Opsi 
SS S KS TS 
1 
Pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan model 
partisipatori berbantuan media 
jejaring sosial membuat saya 
tertarik dengan teks eksposisi. 
7,1% 82,1% 10,8 0% 
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2 
Pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan model 
partisipatori berbantuan media 
jejaring sosial mendorong saya 
untuk lebih mendalami tentang 
teks eksposisi. 
10,7% 75% 14,3% 0% 
3 
Penggunaan model 
partisipatori berbantuan media 
jejaring sosial membuat saya 
mengetahui bahwa dengan 
memanfaatkan akun media 
sosial pembelajaran menulis 
teks eksposisi menjadi lebih 
menarik.  
39,2% 53,5% 73% 0% 
4 
Penggunaan model 
partisipatori berbantuan media 
jejaring sosial dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksposisi membuat saya 
termotivasi dalam menulis teks 
eksposisi. 
10,7% 57,1% 32,2% 0% 
5 
Model partisipatori berbantuan 
media jejaring sosial 
membantu sekali dalam 
meningkatkan kemampuan 
menulis teks eksposisi. 
7,1% 71,4% 21,5% 0% 
 
Dari hasil angket tersebut terlihat bahwa respons siswa terhadap 
perlakuan dengan menggunakan model partisipatori berbantuan media 
jejaring sosial sangat positif, yaitu membuat siswa lebih tertarik dengan 
teks eksposisi, mengkreasikan teks eksposisi menjadi lebih menarik,  
meningkatkan motivasi, dan membantu memudahkan siswa untuk 
menulis teks eksposisi. 
 
B. Uji Statistik Data Penelitian 
1. Uji Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Pada bagian ini peneliti paparkan peningkatan kemampuan menulis 
teks eksposisi siswa di kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian, skor 
tersebut dibandingkan untuk mendapatkan angka peningkatan (gain) 
yang terjadi setelah perlakuan berlangsung pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Berikut data nilai dan N-Gain pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kontrol. 
Tabel 4.12 
N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen X MIPA 3 
No. Kode Sampel Pretest Posttest Gain N-Gain 
1 SS MIPA 3 01 80 89 9 0,65 
2 SS MIPA 3 02 76 89 13 0,54 
3 SS MIPA 3 03 80 86 6 0,30 
4 SS MIPA 3 04 81 83 2 0,11 
5 SS MIPA 3 05 68 81 13 0,41 
6 SS MIPA 3 06 75 81 6 0,24 
7 SS MIPA 3 07 68 89 21 0,66 
8 SS MIPA 3 08 75 83 8 0,32 
9 SS MIPA 3 09 70 75 5 0,17 
10 SS MIPA 3 10 64 81 17 0,47 
11 SS MIPA 3 11 64 70 6 0,17 
12 SS MIPA 3 12 81 86 5 0,26 
13 SS MIPA 3 13 75 75 0 0,00 
14 SS MIPA 3 14 75 75 0 0,00 
15 SS MIPA 3 15 76 81 5 0,21 
16 SS MIPA 3 16 70 86 16 0,53 
17 SS MIPA 3 17 83 86 3 0,18 
18 SS MIPA 3 18 67 80 13 0,39 
19 SS MIPA 3 19 68 81 13 0,41 
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20 SS MIPA 3 20 70 76 6 0,20 
21 SS MIPA 3 21 81 81 0 0,00 
22 SS MIPA 3 22 81 83 2 0,11 
23 SS MIPA 3 23 68 75 7 0,22 
24 SS MIPA 3 24 75 83 8 0,32 
25 SS MIPA 3 25 68 75 7 0,22 
26 SS MIPA 3 26 80 94 14 0,70 
Total 1919 2124 205 7,77 
Rata-rata 74 82 7,88 0,30 
 
Tabel tersebut menjelaskan mengenai N-Gain kelas X MIPA 3 
sebagai kelas eksperimen. Peneliti menerapkan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial instagram. Berdasarkan perhitungan 
yang ada pada tabel tersebut, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 
73,81 dan nilai posttest sebesar 81,69. Selain itu, diperoleh N-Gain kelas 
X MIPA 3 sebesar 0,30. Oleh karena itu, peningkatan yang terjadi di 
kelas X MIPA 3 termasuk ke dalam kategori sedang (g = 0.30, maka, 
0.3 ≤ g < 0.7). 
 
Diagram 4.1 








Nilai Pretest dan Posttest Kelas X MIPA 3 
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N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Kontrol X MIPA 1 
No. Kode Sampel Pretest Posttest Gain N-Gain 
1 SS MIPA 1 01 75 80 5 0,20 
2 SS MIPA 1 02 70 75 5 0,17 
3 SS MIPA 1 03 81 86 5 0,26 
4 SS MIPA 1 04 67 70 3 0,09 
5 SS MIPA 1 05 87 89 2 0,15 
6 SS MIPA 1 06 70 75 5 0,17 
7 SS MIPA 1 07 70 70 0 0,00 
8 SS MIPA 1 08 83 89 6 0,35 
9 SS MIPA 1 09 64 67 3 0,08 
10 SS MIPA 1 10 75 83 8 0,32 
11 SS MIPA 1 11 75 70 -5 -0,20 
12 SS MIPA 1 12 80 81 1 0,05 
13 SS MIPA 1 13 80 86 6 0,30 
14 SS MIPA 1 14 70 75 5 0,17 
15 SS MIPA 1 15 64 67 3 0,08 
16 SS MIPA 1 16 81 75 -6 -0,32 
17 SS MIPA 1 17 86 83 -3 -0,21 
18 SS MIPA 1 18 81 86 5 0,26 
19 SS MIPA 1 19 75 81 6 0,24 
20 SS MIPA 1 20 76 80 4 0,17 
21 SS MIPA 1 21 75 70 -5 -0,20 
22 SS MIPA 1 22 76 81 5 0,21 
23 SS MIPA 1 23 76 76 0 0,00 
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24 SS MIPA 1 24 81 83 2 0,11 
25 SS MIPA 1 25 81 81 0 0,00 
26 SS MIPA 1 26 70 75 5 0,17 
Total 1899 2034 65 2,62 
Rata-rata 76 78 2,5 0,10 
 
Tabel tersebut menjelaskan mengenai N-Gain kelas X 
MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Peneliti menerapkan model 
partisipatori berbantuan media jejaring sosial line. Berdasarkan 
perhitungan yang ada pada tabel tersebut, diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 76 dan nilai posttest sebesar 78. Selain itu, 
diperoleh N-Gain kelas X MIPA 1 sebesar 0.10. Oleh karena 
itu, peningkatan yang terjadi di kelas X MIPA 1 termasuk ke 
dalam kategori rendah (g = 0.10, maka, g < 0.3).  
 
Diagram 4.2 
Nilai Pretest dan Posttest Kelas X MIPA 1  
Setelah dilakukan uji gain, peneliti menemukan beberapa fakta 
menarik terkait penelitian yang telah dilaksanakan. Kelas kontrol yang 
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial line mengalami peningkatan (gain) 











Nilai Pretest dan Posttest Kelas X MIPA 1 
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mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial instagram mengalami peningkatan 
(gain) sebesar 0.30 (sedang). 
Berdasarkan data tersebut, model partisipatori berbantuan media 
jejairng sosial berpengaruh dalam memberikan peningkatan terhadap 
kemampuan menulis teks eksposisi. Walaupun kemampuan akhir yang 
diukur berdasarkan posttest kelas eksperimen X MIPA 3 (82) lebih besar 
dari kelas kontrol X MIPA 1 (78). 
 
Diagram 4.3 
Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest  
 
Simpulan dari temuan tersebut adalah adanya peningkatan nilai 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun peningkatan nilai yang 
lebih tinggi diperoleh kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan 
berupa penerapan model partisipatori berbantuan media jejaring sosial 
instagram. Oleh karena itu, model tersebut efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks eksposisi.  
 
2. Uji Efektivitas Model Partisipatori Berbantuan Media Jejaring 
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Pada tahap ini ada 3 hal yang dilakukan peneliti, yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Berikut ini hasil ketiga 
analisis uji statistik yang dilakukan peneliti. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat untuk menguji hipotesis 
penelitian. Pengujian dilakukan untuk mengukur sebaran data sampel 
penelitian apakah berdistribusi normal atau tidak. Hasil penghitungan uji 





1) Uji Normalitas Pretest 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas Pretest 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
eksperimen ,163 26 ,073 ,912 26 ,030 
kontrol ,146 26 ,163 ,952 26 ,257 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena 
taraf signifikansi lebih dari 0,05. Keputusan tersebut diambil atas 
pertimbangan: 
H1 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
 Dasar kriteria pengujiannya adalah H1 diterima jika nilai signifikansi 
> 0.05 dan H0 ditolak jika nilai signifikansi < 0.05. 
 
2) Uji Normalitas Posttest 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas Posttest 
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
eksperimen ,145 26 ,166 ,958 26 ,352 
kontrol ,144 26 ,178 ,943 26 ,155 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena 
taraf signifikansi lebih dari 0,05. Keputusan tersebut diambil atas 
pertimbangan: 
H1 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
 Dasar kriteria pengujiannya adalah H1 diterima jika nilai 
signifikansi > 0.05 dan H0 ditolak jika nilai signifikansi < 0.05. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan 
uji hipotesis penelitian. Uji homogenitas dilakukan untuk melihat 
apakah data yang dihasilkan berasal dari sampel yang homogen atau 
tidak. Hasil penghitungan uji homogenitas menggunakan software IBM 
SPSS Statistics 20 diuraikan sebagai berikut. 
 
1) Uji Homogenitas Pretest 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Homogenitas Pretest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,042 1 50 ,839 
 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, menunjukkan taraf signifikansi 
0.839. Karena nilai signifikansi 0.839 > 0.05, dengan demikian data 
pada kelas-kelas yang dijadikan uji coba (pretest) bersifat homogen. 
Keputusan tersebut diambil atas pertimbangan: 
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H1 : data berasal dari populasi yang memiliki variansi homogen. 
H0 : data berasal dari populasi yang tidak memiliki variansi homogen.  
Dasar kriteria pengujiannya adalah H1 diterima jika taraf signifikansi 
> 0.05 dan H0 ditolak jika nilai signifikansi < 0.05. 
 
2) Uji Homogenitas Posttest 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Homogenitas Posttest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,193 1 50 ,145 
 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, menunjukkan taraf signifikansi 
0.145. Karena nilai signifikansi 0.145 > 0.05, dengan demikian data 
pada kelas-kelas yang dijadikan uji coba (posttest) bersifat homogen. 
Keputusan tersebut diambil atas pertimbangan: 
H1 : data berasal dari populasi yang memiliki variansi homogen. 
H0 : data berasal dari populasi yang tidak memiliki variansi homogen.  
Dasar kriteria pengujiannya adalah H1 diterima jika taraf 
signifikansi > 0.05 dan H0 ditolak jika nilai signifikansi < 0.05. 
 
c. Uji Binomial 
Uji binomial dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan 
model partisipatori berbantuan media jejaring sosial dalam pembelajaran 
menulis teks eksposisi. Batasa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yang mesti dicapai siswa adalah 68. Berikut hasil uji binomial 




 Category N Observed 
Prop. 
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Group 1 <= 68 8 ,31 ,50 ,076 
Group 2 > 68 18 ,69   
Total  26 1,00   
Binomial Test 
 Category N Observed 
Prop. 
Test Prop. Exact Sig. 
(2-tailed) 
nilai 
Group 1 <= 68 3 ,12 ,50 ,000 
Group 2 > 68 23 ,88   
Total  26 1,00   
Binomial Test 







Group 1 <= 68 0 ,00 ,50 ,000 
Group 2 > 68 26 1,00   
Total  26 1,00   
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Tabel 4.21 
Hasil Uji Binomial Posttest Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan hasil uji binomial, terdapat peningkatan signifikan 
hasil menulis teks eksposisi siswa baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Meski demikian, peningkatan yang lebih tinggi terdapat 
pada kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa model 
partisipatori berbantuan media jejaring sosial instagram. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran menulis teks 
eksposisi, penerapan model partisipatori berbantuan media jejaring 
sosial instagram lebih efektif dibandingkan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial line. 
 
d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis 
data dilakukan dengan uji statistik menggunakan software IBM SPSS 
Statistics 20 dengan taraf signifikansi α=0,05. 
1) Efektivitas Model Partisipatori Berbantuan Media Jejaring 
Sosial 
H0 : tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi antara 
hasil belajar siswa kelas X MIPA 3 SMAN 15 Bandung yang diberi 
perlakuan model partisipatori berbantuan media jejaring sosial 
instagram dengan hasil belajar siswa kelas X MIPA 1 SMAN 15 
Bandung yang diberi perlakuan model partisipatori berbantuan 
media jejaring sosial line. 
H1 : terdapat perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi antara hasil 
belajar siswa kelas X MIPA 3 SMAN 15 Bandung yang diberi 
perlakuan model partisipatori berbantuan media jejaring sosial 
instagram dengan hasil belajar siswa kelas X MIPA 1 SMAN 15 
Binomial Test 







Group 1 <= 68 2 ,08 ,50 ,000 
Group 2 > 68 24 ,92   
Total  26 1,00   
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Bandung yang diberi perlakuan model partisipatori berbantuan 
media jejaring sosial line.  
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program 





Kriteria pengambilan keputusan: 
Nilai sig. < 0,05 (hipotesis diterima) 
Nilai sig. > 0,05 (hipotesis ditolak) 
Berdasarkan beberapa tabel hasil pengujian di atas dapat 
disimpulkan bahwa: 
Nilai signifikansi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebesar 0,049 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan    menulis teks eksposisi dengan menggunakan 
model partisipatori berbantuan media media jejaring sosial, atau dengan 
kata lain H1 diterima. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi antara siswa 
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial instagram dengan siswa kelas kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 




















2,020 48,478 ,049 3,423 1,695 ,017 6,829 
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yang diberikan perlakuan model partisipatori berbantuan media jejaring 
sosial line. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Profil Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X 
SMAN 15 Bandung 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi di SMAN 15 
Bandung secara keseluruhan sudah mengacu pada standar kompetensi 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Guru mengajar dengan berdasarkan 
pada RPP yang telah disusun sebelumnya namun tujuan pembelajaran 
menulis teks eksposisi yang guru tuangkan dalam RPP belum 
sepenuhnya tercapai karena berdasarkan hasil menulis teks eksposisi 
siswa, masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai KKM. 
Materi atau sumber belajar yang digunakan oleh siswa pun hanya 
mengandalkan  buku yang bersumber dari pemerintah pusat. Hal 
tersebut dikarenakan siswa yang tidak berinisiatif untuk mencari sumber 
lain padahal guru sudah memotivasi siswa untuk melakukannya.  
Metode yang digunakan guru saat mengajar di kelas juga masih 
sangat klasik yaitu menggunakan metode ceramah. Metode tersebut 
hingga saat ini tetap jadi primadona karena guru beranggapan bahwa 
dengan metode ceramah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 
penuh konsentrasi. Selain itu, guru tidak pernah menggunakan media 
pembelajaran saat pembelajaran menulis teks eksposisi berlangsung. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Bu Ninin selaku guru bahasa Indonesia kelas 
X di SMAN 15 Bandung. Evaluasi yang dilaksanakan pun hanya 
mengukur kemampuan siswa menulis teks eksposisi tanpa menggali 
lebih dalam kebutuhan-kebutuhan siswa untuk dapat piawai menulis 
teks eksposisi.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlu 
adanya inovasi pembelajaran menulis teks eksposisi yang digabungkan 
dengan pemanfaatan media jejaring sosial yang dapat membuat seluruh 
siswa antusias untuk bisa menulis teks eksposisi sesuai kaidah 
kebahasaan dan strukturnya. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu 






TRISNA ADI PRATAMA, 2017 
MODEL PARTISIPATORI  
BERBANTUAN MEDIA JEJARING SOSIAL  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPOSISI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
2. Pelaksanaan Model Partisipatori Berbantuan Media Jejaring 
Sosial dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi  
Berdasarkan berbagai permasalahan pembelajaran menulis teks 
eksposisi di SMAN 15 Bandung, peneliti memutuskan untuk 
menerapkan model partisipatori berbantuan media jejaring sosial. 
Penggabungan model partisipatori dengan media jejaring sosial 
diharapkan dapat memotivasi dan meningkatkan kemampuan siswa 
menulis teks eksposisi. Media jejaring sosial yang digunakan yaitu 
media jejaring sosial instagram dan line. Media jejaring sosial 
instagram digunakan di kelas eksperimen sedangkan media jejaring 
sosial line digunakan di kelas kontrol. Pemanfaatan media jejaring sosial 
tersebut berdasarkan pada keinginan dan kebiasaan siswa 
menggunakannya dalam aktivitas sehari-hari.   
Pelaksana pembelajaran di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
adalah peneliti sendiri. Hal ini diasumsikan bahwa yang tahu secara 
mendetail tentang penggunaan model partisipatori berbantuan media 
jejaring sosial adalah peneliti sendiri.  
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan model partisipatori berbantuan media jejaring sosial 
instagram di kelas X MIPA 3 dan line di kelas X MIPA 1 SMAN 15 
Bandung berlangsung selama 3 kali pertemuan. 2 pertemuan 
dilaksanakan di dalam kelas sedangkan 1 pertemuan dilaksanakan di 
luar kelas dengan memanfaatkan media jejaring sosial instagram dan 
line. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.23 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen 
No. Hari, Tanggal Waktu Kegiatan 








yaitu menerapkan model 
partisipatori  





menulis teks eksposisi 
dengan memanfaatkan 
media jejaring sosial 
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instagram fitur live 






teks eksposisi yang telah 
dilaksanakan kemudian 
diakhiri dengan 




Jadwal Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol 
No. Hari, Tanggal Waktu Kegiatan 








yaitu menerapkan model 
partisipatori  





menulis teks eksposisi 
dengan memanfaatkan 
aplikasi media sosial line 
fitur group (pelaksanaan 
pembelajaran tergantung 
dari jadwal setiap 
kelompok) 






teks eksposisi yang telah 
dilaksanakan kemudian 
diakhiri dengan 
memberikan tes akhir 
(posttest) 
 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
model partisipatori berbantuan media jejaring sosial instagram 
dilakukan di kelas eksperimen sesuai dengan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan memberikan tes awal (pretest) menulis teks eksposisi untuk 
mengetahui kemampuan siswa menulis teks eksposisi. Setelah itu, 
kemudia dilanjutkan dengan menerapkan model partisipatori. Tahapan 
pertama dari model partisipatori yaitu tahap pembinaan keakraban. 
Kegiatan saling mengenal merupakan prasyarat untuk tumbuhnya 
keakraban antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik. 
Terbinanya suasana yang akrab ini amat penting untuk mengembangkan 
sikap terbuka dalam kegiatan belajar, saling mempercayai dan saling 
menghargai di antara peserta didik (Sudjana, 1983, hlm 19). Upaya yang 
dilakukan guru untuk mewujudkan hal tersebut, guru menceritakan kisah 
motivasi dan beberapa siswa menanggapinya sehingga terciptanya 
keakraban di antara peneliti dan siswa.  
Tahap selanjutnya adalah identifikasi kebutuhan, sumber, dan 
kemungkinan hambatan. Pada tahap ini siswa dikelompokkan dan diberi 
arahan oleh guru untuk menuliskan kebutuhan, sumber, dan 
kemungkinan hambatan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 
Setelah tahap tersebut selesai, dilanjutkan pada tahap perumusan tujuan 
belajar dan penyusunan program kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 
hasil identifikasi kelompok siswa, guru merumuskan tujuan belajar 
kemudian menyusun program kegiatan pembelajaran yang nantinya 
akan dilaksanakan dengan berbantuan media jejaring sosial instagram.  
Tahap inti dari model partisipatori berbantuan media jejaring 
sosial instagram berada pada tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Menurut Sudjana (1983, hlm. 21) tahap ini ditandai oleh keikutsertaan 
peserta didik dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media jejaring sosial instagram. Kegiatan pembelajaran 
menulis teks eksposisi dapat dilaksanakan tanpa harus berkumpul pada 
satu tempat karena media jejaring sosial instagram dapat diakses bebas 
dimana pun dan kapan pun. Seluruh siswa pun antusias ketika 
pembelajaran menulis teks eksposisi dilaksanakan dengan 
memanfaatkan media jejaring sosial instagram.  
Pada pertemuan kedua di kelas, guru terlebih dahulu mengulas 
pembelajaran menulis teks eksposisi yang telah dilaksanakan dengan 
berbantuan media jejaring sosial instagram. Beberapa siswa 
mengungkapkan pendapat dan kesannya setelah mengikuti pembelajaran 
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pada media jejaring sosial instagram. Selanjutnya, guru memberikan tes 
akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan menulis teks eksposisi 
siwa setelah diberi perlakuan. 
Berbeda dengan kelas eksperimen, penerapan model 
partisipatori pada kelas kontrol dibantu oleh media jejaring sosial line 
khususnya memanfaatkan fitur group. Pada pertemuan pertama, guru 
menerapkan model partisipatori dari mulai tahap pembinaan keakraban 
sampai dengan tahap penyusunan program kegiatan pembelajaran. 
Tahap-tahap tersebut dalam praktiknya tidak banyak berbeda dengan 
penerapan di kelas eksperimen. Perbedaannya hanya terletak pada 
pengelompokkan siswa untuk dikelompokkan ke dalam group line. 
Group line dibuat sejumlah 6 kelompok. Hal tersebut dilakukan agar 
jumlah siswa pada setiap grup terbatas sesuai dengan kelompok masing-
masing. Bila satu kelas dikelompokkan ke dalam satu grup saja, 
kegiatan berdiskusi akan berlangsung kurang efektif. 
Pada setiap grup line yang telah dibentuk, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan diskusi tentang materi pembelajaran menulis teks 
eksposisi dari mulai struktur hingga kaidah teks eksposisi. Kegiatan 
diskusi tersebut berlangsung sesuai dengan jadwal setiap kelompok yang 
telah ditentukan pada pertemuan pertama. 
 
3. Efektivitas Model Partisipatori Berbantuan Media Jejaring 
Sosial dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 
Salah satu tujuan melakukan penelitian pada pembelajaran di 
sekolah adalah untuk menguji keefektifan model, teknik, strategi, 
ataupun metode yang diterapkan pada salah satu materi pembelajaran 
tertentu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial untuk meningkatkan kemampuan 
menulis teks eksposisi siswa. Peneliti memilih model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial dengan alasan perlunya pemanfaatan 
media jejaring sosial yang saat ini banyak digunakan oleh remaja usia 
sekolah menengah. Dari banyaknya media jejaring sosial yang ada, 
peneliti memilih instagram dan line sebagai media jejaring sosial yang 
dimanfaatkan dalam penelitian ini karena setiap hari siswa pasti 
mengakses kedua media tersebut untuk berbagai kepentingan salah 
satunya adalah sebagai tempat untuk mengekspresikan diri. Selain 
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sebagai wadah untuk mengekspresikan diri, instagram dan line juga 
banyak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran oleh banyak guru. 
Pelaksanaan model partisipatori dilakukan dalam enam tahap yaitu 
tahap pembinaan keakraban, tahap identifikasi kebutuhan, sumber, dan 
kemungkinan hambatan, tahap perumusan tujuan belajar, tahap 
penyusunan program kegiatan pembelajaran, tahap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan tahap penilaian proses, hasil, dan pengaruh kegiatan 
pembelajaran. Keseluruhan tahap tersebut melibatkan keaktifan seluruh 
siswa karena dalam model pembelajaran partisipatori, siswa 
menempatkan dirinya dalam suatu peran yang aktif dalam pembelajaran 
(Ajiboye & Ajitoni, 2008).  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, siswa begitu aktif saat 
mencerna konsep model partisipatori berbantuan media jejaring sosial. 
Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa bertanya dan berpendapat. 
Selain itu, ketika pembelajaran menulis teks eksposisi dilaksanakan pada 
media jejaring sosial siswa sangat kreatif memunculkan pertanyaan-
pertanyaan baru di luar pembelajaran menulis teks eksposisi yaitu 
menanyakan tentang cerpen, puisi, dan novel. Dari aktivitas siswa 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model partisipatori dapat membuat 
peserta didik untuk ikut secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Sejalan dengan temuan tersebut, menurut Sudjana (1983, hlm. 3), 
pembelajaran partisipatif pada umumnya menuntut peserta didik untuk 
ikut secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan berpikir dan 
berbuat secara kreatif, bebas, terbuka, dan bertanggung jawab dalam 
mempelajari hal-hal yang bermakna untuk memenuhi kebutuhan belajar 
dan kepentingan bersama. 
Berbeda dengan aktivitas pembelajaran, hasil menulis teks 
eksposisi siswa sebelum dan sesudah penerapan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial mengalami peningkatan signifikan baik 
di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Hal tersebut terbukti dari 
hasil uji binomial yang menunjukkan peningkatan jumlah siswa pada 
rentang nilai KKM sebesar 68.  
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Hasil Uji Binomial 
Dari diagram tersebut tampak peningkatan yang lebih baik 
didapat oleh kelas eksperimen yang mengalami peningkatan jumlah 
siswa dari 18 menjadi 26 sedangkan di kelas kontrol hanya bertambah 1 
siswa saja yang mendapatkan nilai di rentang KKM 68. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model partisipatori berbantuan 
media jejaring sosial efektif diterapkan pada pembelajaran menulis teks 
eksposisi terutama pada kelas eksperimen yang menggunakan bantuan 
media jejaring sosial instagram. Selain uji binomial, uji hipotesis pun 
dilakukan sebagai tolak ukur efektivitas penerapan model partisipatori 
berbantuan media jejaring sosial. Peneliti memanfaatkan aplikasi SPSS 
versi 20 untuk mendapatkan hasil uji t sebagai tolak ukur efektivitas 
penerapan model pembelajaran. Berdasarkan hasil uji t pada aplikasi 
SPSS versi 20, Nilai signifikansi antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 0,049 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi dengan 
menggunakan model partisipatori berbantuan media media jejaring 
sosial, atau dengan kata lain H1 diterima. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi antara 
siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model partisipatori 
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yang diberikan perlakuan model partisipatori berbantuan media jejaring 
sosial line. 
 
   
